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ABSTRAK

HAKIKAT MAKNA SESAJEN DALAM SENI BENJANG
HELARAN(STUDI ANALISIS PENGISLAMAN BUDAYA)

Himmah Nabilah Syifa
422021215182

Keanekaragaman budaya Indonesia yang terus berkembang berpengaruh pada beberapa
macam faktor yang ada di Indonesia, salah satunya adalah tradisi Indonesia yang mengalami cross
cultural yaitu percampuran budaya dan juga agama adalah seni benjang helaran. Dimana, benjang
helaran mengalami pengislaman yang awalnya berasal dari agama hindu kemudian seiring
berjalannya waktu bercampur dengan agama islam, sehingga banyak dari acara yang terdapat dalam
seni benjang mengalami akulturasi sehingga bernuansa Islam. Tujuan ini diharapkan dapat
memberikan stimulasi dan pertimbangan bagi para mayarakat Ujungberung, Bandung dalam
memahami makna akulturasi yang terdapat pada seni benjang helaran.

Tujuan pokok dalam skripsi ini adalah untuk mengetahui latar belakang adanya proses
pengislaman dalam seni benjang helaran dan apa hakikat makna yang terkandung dalam sesajen
benjang helaran setelah bertransformasi dengan agama Islam.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode deskriptif analisis kualitatif. Penulis
berusaha mendeskripsikan sesajen yang terdapat dalam seni benjang helaran dan menganalisa
proses akulturasi serta hakikatnya dengan cara mengumpukan data dari beberapa hasil observasi,
wawancara, angket dan juga pengumpulan beberapa dokumen. Penulis membatasi bahasannya
dengan menggunakan pendekatan antropologi Clifford Geertz guna mencari proses akulturasi dan
pemaknaan sebenarnya dalam sesajen benjang helaran.

Hasil dari penelitian ini adalah bahwa proses pengislaman dalam Benjang Helaran terjadi
melalui Hinduisme pada awalnya. Bukti dari Islamisasi ini dapat diamati dalam berbagai aspek,
termasuk tema, bahasa, dan lagu-lagu yang disajikan, serta pakaian para penari. Selain itu, terdapat
perubahan signifikan dalam makna persembahan yang dilakukan sebelum pertunjukan, integrasi
seni Benjang Helaran dengan acara keagamaan, dan elemen pendidikan yang muncul setelah acara,
yang menyoroti hubungan antara bentuk seni dan nilai-nilai Islam. Adapun hakikat makna sesajen
yang terdapat dalam benjang helaran bertujuan sebagai hadiah dari penyelenggara hajat kepada
pemain benjang helaran, dan sebagai bentuk syukur pada Allah ta’ala sehingga tidak memiliki unsur
syirik kepada Allah.

Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan kepercayaan masyarakat
Ujungberung terhadap proses pengislaman dan sesajen yang terdapat dalam seni benjang helaran.
Dan tidak mengalami penggeseran makna ataupun nilai nilai yang sudah tertenam dalam seni
benjang heleran. Dan juga bagi generasi muda untuk menjaga kebudayaan Indonesia yang sudah
ada. Dimana notabenya saat ini sudah mengalami kemunduran.

Kata kunci: budaya, Sesajen, Benjang helaran, Pengislaman
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